BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini akan dilakukan implementasi dan pembahasan terhadap
sistem yang telah dibuat. Pada tahap ini akan diketahui sampai sejauh mana sistem

ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan.

4.1 Implementasi Sistem
Sistem pendukung keputusan untuk keperluan proyeksi penjadwalan ini

memiliki tiga menu utama, yaitu Master, Proyeksi, dan Laporan

Sistem Proyeksi Kelas

Master Proyeksi Laporan Selesai

Sistem Proyeksi Kelas

3011 i

Information Tegnology Company

183806 |

Gambar 4.1 Menu utama

Menu Master terdiri dari beberapa form, yang masing-masing memiliki

fungsi sebagai berikut :
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1. Form Grade Honor : Untuk menetapkan jenis grade program yang

diselenggarakan sehingga diketahui berapa honor mengajar instruktur per jam.

e —

q
Kode grade

Honor [I14500

‘ ‘ Simpan | Batal ‘

Gambar 4.2 Form grade honor

2. Form Jenis Kelas : Untuk memasukkan data jenis program kursus yang akan
diselenggarakan, beserta komponen kriteria yang menjadi ukuran pembobotan

dengan metode promethee.

Kode jenis '7

Jenis [MICROSOFT ACCESS PROGRAMMING
Harga |E50000

Jam ’54__

Grade & = & oAk

Hodul [10000

Snack | 24000

Maint. Komp |1 2000

Listrik |SSDDD

Tools |U

Praktikum |U

Min. kelas |4

| | Simpan B atal |

Gambar 4.3 Form jenis kelas

3. Form Komponen Kelas : Untuk memasukkan jenis komponen atau kriteria

yang akan digunakan untuk analisa dengan promethee.
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Komponen kelas

Kode '7
Nama |LsTRIK
™ Nilai maksimum v Aktif

| | Simpan Batal |

Gambar 4.4 Form komponen kelas
4. Form Kapasitas Kelas : Untuk memasukkan spesifikasi ruangan yang meliputi

nama ruang, daya tampung dan status ruang.

Kapasitas kelas

Kode kelas

Hama kelas [RLANG 301

Kapasitas  [17 [v Aktif

nput at | | Simpan B atal |

Car | |

Gambar 4.5 Form kapasitas kelas

Menu Proyeksi terdiri dari Trend Kelas dan Proyeksi Promethee, yang
masing-masing memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Form Trend Kelas: Untuk memasukkan jenis kelas berdasarkan data histori,

yang kemudian akan diproses untuk menghasilkan nilai indeks trend dari

variasi musimnya.
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Trend Kelas

Tahun 2003 -

Bulan o B

Kelas |DESKTOP PUBLISHING ~|

Harga |5nunnu Ruang w1 =

Kapaszitas 12 Terisi 7
Dizcount o K4 Jumlah peserta diskon o

Hasil dari peserta |

Fergelvararn

Instruktur 435000 Aszisten o
Modul 70000 Lain-lain 0

Total |

Netto |

‘ ‘ Simpan ‘ Batal ‘

Gambar 4.6 Form trend kelas

genaes SO 4 FNCTTTY
Tahun [eool =]

Bulan b -

Kelas [MIERE CCESS PROGF =l

Harga Lihat Trend Kelas

Kapasitas Jenis Kelas Trend

. INTEFMET [+ Eulan Jumlah peserta
Discount JAVA FUMDAMENTAL Januari a3
A LINUE FUMDAMENTALL Februari 70

Hasil dari peserta | |LoCciL AREL WETWORK Maret EE]

Pengelsaran MACROMEDTA DREAMWELVER pril 77
MLCROMEDIA FLASH Mei 76

Instruktur MHICROSOFT ACCESS Juni 88
HICROSOFT ACCESS PROGRAMMING | |Juli 43

Modul MICROSCOFT OFFICE ADVANCE Lgustus 53
HICROSOFT OFFICE FUNDAMEMTAL | |Septewber 3=}

Total OFFICE INTERMEDIL jallleiddmztote 70
HICROSOFT FPROJECT Hovenber 24

Hetto PHF PROGRAMMING Desember 42
FOWER EUILDER FUNDAMENTAL

Input 5QL SERVER v
Lihat trend | Selesai

Gambar 4.7 Hasil perhitungan trend

2. Form Proyeksi Promethee :Untuk melakukan proses penentuan prioritas dan
hasil dari sistem pendukung keputusan, yaitu dengan memberikan output

berupa saran berapa jumlah kelas yang sebaiknya untuk periode mendatang.
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Proyeksi Promethee

Tahun 2003 *| Bulan |Agustus j
Prioritas

Hasil alternatif prediksi kelas |8
" Promethee * Indeks musim

Hasit Prameihee
FPF [JvF [Lan [ LN R [Enter. Flow [
NTD 0.5 05 07 0.7 0.4 [XE
VEF 0.2 0 02 0.2 03 018
MMD 05 0.3 05 05 03 0.4
FPF i 0 02 02 03 01
IF 0.2 0 02 02 03 016
LN 0.2 0.2 0 03 03 02
LMK, 0.2 0.2 0 0 0,1 014
WK 05 0.5 04 04 0 03
Leav. Flow 0,34 026 034 033 023 —

| Proses | Selesai |

Gambar 4.8 Form proyeksi promethee

4 4 1of1 S & 100z - Total:3 100% Saf 3
S
b
Proyeksi Kelas Bulan 08 - 2003
| Jenis Kelas I Leaving flow IEnter flow INet fow I| Indels musim IRata—rataI
WINDOWS NT FUNDAMENTAL 0,15 0,43 0,32 1,28 2,00
MACROMEDIA DREAMWEAVER 0,18 0,40 0,22 1,28 3,67
AUTOCAD 3D SHAPE 0,19 0,34 0,15 1,29 6,67
WINDOWS 2000 SERVER 0,29 0,39 0,10 127 133
VISUAL BASIC FUNDAMENTAL 0,26 016 -0,10 1,28 700
JAVA FUNDAMENTAL 0,26 0,16 -0,10 1,27 0,00
LOCAL AREA NETWORK 0,34 0,20 -0,14 127 0,00
FOXPROPROGRAMMING FUNDAMENTAL 0,34 0,11 -0,22 1,27 0,00
LINUX FUNDAMENTAL 0,38 0,14 -0,24 1,27 0,00

Gambar 4.9 Output hasil proyeksi dengan prioritas promethee

10f1 Sy 100z ~ Totakg 100% 9of 9
~

Proyeksi Kelas Bulan 08 - 2003

| Jenis Kelas I Leaving flow IEmer flow INet fow I| Indeks musim IRata—rataI
AUTOCAD 3D SHAPE 0,19 034 015 1,29 6,67
WINDOWS NT FUNDAMENTAL 0,15 048 032 1,28 2,00
VISUAL BASIC FUNDAMENTAL 0,26 016 -0,10 1,28 7,00
MACROMEDIA DREAMWEAVER 0,18 040 0,22 1,28 3,67
FOXPROPROGRAMMING FUNDAMENTAL 0,34 o1l 0,22 1,27 0,00
JAVA FUNDAMENTAL 0,26 016 -0,10 1,27 0,00
LOCAL AREA NETWORK 0,34 020 -0,14 1,27 0o —
LINUX FUNDAMENTAL 038 014 0,24 1,27 0,00
WIND OWS 2000 SERVER 0,29 039 010 1,27 1,33

Gambar 4.10 Output hasil proyeksi dengan prioritas indeks musim
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Grafik Kelas Tahun 2002
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Gambar 4.11. Grafik trend kelas tahun 2002

W4 Tof1 PoboE | & @& ([ ~]|0 Tomls  o0x o9

Grafik Kelas bulan 07 - 2003

a5

Jumlah siswa

el
& Jenis

[13:3424 | |

Gambar 4.12. Grafik trend kelas bulan Juli 2003
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4.2 Evaluasi Penjadwalan

Hasil proyeksi berupa prioritas kelas dapat dijadikan pertimbangan oleh
asisten operasional dalam menentukan prioritas kelas apa saja yang akan dibuka
pada periode mendatang. Untuk selanjutnya pihak perencana dapat membuat
jadwal kelas apa saja dan berapa jumlah yang akan dibuka pada bulan berikutnya.
Dalam menentukan kelas apa dan berapa jumlahnya, pihak perencana tidak bisa
lepas dari faktor non-teknis seperti :
1. Kondisi kelas, misalnya : Adanya perbaikan terhadap ruangan atau komputer.
2. Kesiapan instruktur.
3. Adanya kelas privat atau pelatihan dari grup perusahaan.

4. Kelas yang berstatus indent.

4.2.1. Perbandingan Hasil Proyeksi Dengan Kondisi Riil

Untuk membuktikan asumsi yang didapat dari analisa permasalahan,
bahwa dengan menggunakan metode trend variasi musim pada data historikal
akan dapat memproyeksikan kondisi masa datang. Dalam perbandingan ini akan
membandingkan hasil proyeksi yang menggunakan data historikal dari tahun 2001
sampai 2002 dengan kondisi riil bulan Januari sampai Juli tahun 2003 untuk 10

jenis kelas.
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Tabel 4.1. Perbandingan hasil proyeksi bulan Januari 2003

Indeks Musim Promethee Riil
Prioritas Program Prioritas Program Program -Il<-gltaasl Plget:?tla
1 OFF 1 ITuU OFI 4 26
2 OFL 2 MMD OFF 4 23
3 ATF 3 ITW ATF 3 20
4 DPB 4 MMF DPB 1 9
5 ITu 5 ATI MMD 1 4
6 ITW 6 OFI OFA 1 4
7 MMD 7 ATF MMF 1 3
8 ATI 8 OFF ATI 1 3
9 OFA 9 OFA DLF 1 2
10 MMF 10 DPB ITU 1 1
Tabel 4.2. Perbandingan hasil proyeksi bulan Februari 2003
Indeks Musim Promethee Riil
Prioritas Program Prioritas Program Program -Il<—gltaasl P-elz—:et:?tla
1 OFF 1 ITu OFF 4 28
2 OFIL 2 ITW DPB 2 9
3 DPB 3 MPR OFL 2 7
4 ITu 4 ATI ATI 2 7
5 ATF 5 VBF ATF 1 5
6 ATI 6 OFL OFA 1 5
7 OFA 7 ATF VBF 1 4
8 VBF 8 OFF ITU 1 3
9 ITw 9 OFA W2K 1 2
10 MPR 10 DPB DLF 1 1




Tabel 4.3. Perbandingan hasil proyeksi bulan Maret 2003
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Indeks Musim Promethee Riil
_ _ Total Total
Prioritas Program Prioritas Program Program Kelas Peserta
1 OFF 1 MPR
2 OFI 2 ATI OFF 4 22
3 MA 3 W2K OFI 3 10
4 ATF 4 VBF ATF 2 7
5 DPB 5 FPF DPB 2 6
6 W2K 6 OFI DLF 1 4
7 VBF 7 ATF VBF 1 3
8 MPR 8 OFF DSM 1 3
9 ATI 9 MA ATI 1 2
10 FPF 10 DPB
Tabel 4.4. Perbandingan hasil proyeksi bulan April 2003
Indeks Musim Promethee Riil
Prioritas Program Prioritas Program Progra Total Total
m Kelas Peserta
1 OFF 1 MMF
OFF 6 44
2 ATF 2 ITU
ATF 2 g
3 OFI 3 VBA
OFI 2 4
4 OFA 4 DLF
OFA 2 4
5 MA 5 OFI
ITU 1 4
6 DPB 6 ATF
DLF 1 4
7 MMF 7 OFF
ATI 1 3
8 ITu 8 OFA
MMF 1 1
9 DLF 9 MA
10 VBA 10 DPB




Tabel 4.5. Perbandingan hasil proyeksi bulan Mei 2003
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Indeks Musim Promethee Riil
_ _ Total Total
Prioritas Program Prioritas Program Program Kelas Peserta
1 OFF 1 ITU OFF 8 61
2 OFI 2 VBA OFI 2 11
3 OFA 3 W2K PHP 2 7
4 PHP 4 PHP VBF 2 2
5 W2K 5 VFF DPB 1 9
6 ITU 6 VBF VFF 1 4
7 VFF 7 DLF MMD 1 4
8 VBF 8 OFI ITU 1 2
9 DLF 9 OFF VBA 1 2
10 VBA 10 OFA
Tabel 4.6. Perbandingan hasil proyeksi bulan Juni 2003
Indeks Musim Promethee Riil
- N Total Total
Prioritas Program Prioritas Program Program Kelas Peserta
1 OFF 1 ITU
OFF 5 26
2 ITw 2 MMD
DPB 3 18
3 OFI 3 MMF
OFI 3 17
4 ATF 4 ITW
ATF 2 18
5 OFA 5 VBF
MMF 1 9
6 MMD 6 OFI
ITU 1 8
7 MMF 7 OFF
MMD 1 6
8 DPB 8 ATF
VBF 1 3
9 ITU 9 OFA
MAP 1 3
10 VBF 10 DPB




Tabel 4.7. Perbandingan hasil proyeksi bulan Juli 2003
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Indeks Musim Promethee Riil
_ _ Total Total
Prioritas Program Prioritas Program Program Kelas Peserta

1 DPB 1 VBF

OFF 3 20
2 DSM 2 ATF

DPB 3 18
3 OFF 3 LNX

ATI 2 12
4 ATI 4 DSM

OFI 2 7
5 SQL 5 ACP

ATF 1 9
6 ATF 6 OFF

OFA 1 7
7 LNX 7 DPB

ITU 1 6
8 VFF 8 ATI

VBF 1 5
9 VBF 9 SQL

DSM 1 5
10 ACP 10 VFF

Keterangan : Program yang diarsir tidak terealisasi pada kondisi riil.

Dari proyeksi yang dihasilkan jika dibandingkan dengan kondisi riil

maka dapat terlihat adanya kecocokan antara prioritas 1 sampai 10 dengan kondisi

riil. Dengan tanpa memperhitungkan kriteria-kriteria yang mengacu pada segi

keuntungan yang diperoleh pihak Scomptec, maka dapat disimpulkan bahwa

asumsi penggunaan data historikal yang diolah dengan metode trend variasi

musim akan dapat memberikan proyeksi program kursus apa saja yang sebaiknya

dibuka untuk periode yang akan datang.




